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ABSTRACT

The Indonesian religious-themed horror film industry, as exemplified by Kiblat, Siksa Neraka, and Sijjin, leverages
religious symbols to evoke fear and tension, presenting a stark contrast between sacredness and horror. However,
this approach has sparked public controversy, with many perceiving it as a desecration of religious sanctity,
leading to protests and boycotts that underscore the tension between artistic expression and religious values in
Indonesian society. Furthermore, the portrayal of women in these films’ posters often reinforces patriarchal stereotypes
by depicting them as victims or objects of violence, perpetuating narratives of female subordination and hindering
progress toward gender equality. Through Stuart Hall’s Representation Theory, this study analyzes the visual and
ideological construction of religious symbols and female figures in Indonesian horror film posters, exploring their
denotative and connotative meanings to understand the genre’s role in shaping social discourse on religion and
gender within Indonesia’s cultural context.

Keywords : Posters, Horros Films, Religious Symbols, Female Stereotypes

ABSTRAK

Industri film horor bertema agama di Indonesia, seperti yang terlihat pada Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin,
memanfaatkan simbol-simbol agama untuk menciptakan ketakutan dan ketegangan, menghadirkan kontras
yang tajam antara kesakralan dan horor. Namun, pendekatan ini memicu kontroversi publik, di mana banyak
pihak menganggapnya sebagai pelecehan terhadap kesucian agama, yang kemudian memunculkan protes
dan boikot yang menyoroti ketegangan antara ekspresi seni dan nilai-nilai religius dalam masyarakat Indonesia.
Di sisi lain, penggambaran perempuan dalam poster-poster film ini sering memperkuat stereotip patriarki
dengan menempatkan mereka sebagai korban atau objek kekerasan, yang tidak hanya menciptakan narasi
subordinasi perempuan tetapi juga menghambat kemajuan menuju kesetaraan gender. Melalui teori Representasi
Stuart Hall, penelitian ini menganalisis konstruksi visual dan ideologis simbol agama serta figur perempuan
dalam poster film horor Indonesia, dengan mengeksplorasi makna denotatif dan konotatif untuk memahami
peran genre ini dalam membentuk diskursus sosial tentang agama dan gender dalam konteks budaya Indonesia.

Kata kunci : Poster, Film horor, Simbol agama, Stereotip Perempuan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Industri film Indonesia saat ini tengah mengalami peningkatan signifikan dalam produksi
film bertema agama, terutama dalam genre horor. Film-film seperti Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin
telah berhasil menarik perhatian penonton dengan elemen keagamaan. Tema agama dalam film
horor ini seringkali menggunakan ritual, entitas spiritual, dan kepercayaan mistis yang hidup dalam
budaya masyarakat Indonesia 1. Popularitas tema agama ini tidak terlepas dari kecenderungan
masyarakat yang masih sangat terikat dengan nilai-nilai religius dan tradisi spiritual mereka.

Namun, penggunaan simbol agama dalam film horor juga memicu kekhawatiran dan
ketakutan di kalangan masyarakat 2. Beberapa penonton merasa bahwa film-film ini dapat
mempengaruhi kepercayaan mereka, mengguncang keyakinan religius, atau bahkan menodai
kesakralan agama. Ada kekhawatiran bahwa penggambaran yang berlebihan atau tidak akurat
tentang elemen-elemen keagamaan dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan konflik di dalam
masyarakat yang sangat menghargai agama dan tradisi3. Hal ini menciptakan dilema antara
apresiasi terhadap seni dan kekhawatiran atas dampak budaya dan religius dari karya tersebut.

Selain tema agama, satu ciri khas yang menonjol dalam film horor Indonesia adalah
penggambaran wanita sebagai tokoh utama yang ditampilkan secara menonjol di dalam poster
film. Dalam poster film Indonesia bernuansa Islam, perempuan masih diperlakukan sebagai pihak
subordinat dan dinilai berdasarkan penampilan luar, yang mencerminkan komodifikasi tema
keagamaan 4. Wanita sering kali menjadi pusat dari elemen dalam poster film horor, baik sebagai
korban dari kekuatan jahat maupun sebagai sosok yang menakutkan itu sendiri. 

Poster-poster film horor seperti Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin secara konsisten
menampilkan wanita dengan ekspresi dan visual yang dirancang untuk menimbulkan rasa takut
dan penasaran penonton. Perempuan dalam film horor indonesia memiliki berbagai masalah yang
harus diamati. Film horor sering menggambarkan perempuan sebagai korban kekerasan fisik,
seksual, dan psikologis, yang memperkuat stereotip negatif dengan memposisikan mereka sebagai
objek penderita, sehingga merugikan persepsi publik terhadap perempuan dan isu kekerasan gender
5. Karakter perempuan dalam poster film horor cenderung memiliki dendam. Poster film horor
Indonesia menempatkan perempuan sebagai objek yang terikat dengan peran domestik dan
menyeramkan 6. Hal ini memperkuat stereotip patriarki bahwa perempuan adalah seorang yang
lemah dan tidak memiliki kekuatan. Perempuan dinilai sebagai objek yang dapat dihancurkan dan
dikendalikan.
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Gambar  1 Poster Film “Kiblat”      Gambar  2 Poster Film “Siksa Neraka”       Gambar  3 Poster Film “Sijjin”

Pada pembahasan ini, penulis akan mendalami bagaimana poster-poster film horor seperti
Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin menggambarkan wanita dan simbol agama. Poster film bukan
sekadar media promosi, melainkan juga berperan dalam menyampaikan pesan dan memicu
respons emosional dari penonton 7. Namun, alih-alih membangkitkan rasa ingin tahu, poster-poster
ini justru menuai banyak kontroversi. Misalnya, film Kiblat akhirnya diboikot dan tidak diizinkan
tayang karena dianggap bertentangan dengan ajaran agama yang dianut oleh masyarakat setempat
8

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penggambaran visual wanita di poster film
mencerminkan dan membentuk persepsi kengerian serta bagaimana ini berkaitan dengan tema
agama yang diusung dalam film. Dengan menganalisis beberapa contoh poster film horor, penelitian
ini bertujuan untuk memahami dinamika visual dan simbolik yang digunakan serta dampak terhadap
penonton dan masyarakat secara luas. Melalui pendekatan ini, kita akan mengeksplorasi hubungan
kompleks antara gender serta simbol agama dalam industri film horor Indonesia.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini mengacu pada teori Representasi dari Stuart Hall untuk
menganalisis bagaimana simbol agama dan representasi perempuan dalam poster film horor
Indonesia mencerminkan serta membentuk pandangan penonton. Menurut Stuart Hall, makna
tidak inheren dalam objek atau kata-kata, melainkan terbentuk melalui cara media dan budaya
populer menampilkannya 9. Dalam konteks poster film horor, penggambaran perempuan dan
simbol agama bukan sekadar elemen visual, tetapi merupakan hasil dari norma budaya dan ideologi
yang memengaruhi bagaimana penonton memahami makna tersebut 10.

Teori ini menegaskan bahwa representasi visual dalam poster tidak hanya mencerminkan
realitas, tetapi juga aktif membentuk persepsi publik terhadap isu-isu seperti peran gender dan
nilai-nilai religius. Oleh sebab itu, penelitian ini akan menelaah bagaimana simbol agama dan
penggambaran perempuan dalam poster film horor Indonesia terbentuk oleh, sekaligus membentuk,
persepsi masyarakat yang melihatnya.
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Untuk metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan analisis konten visual pada
poster film horor Indonesia yang didukung oleh data sekunder. Poster yang dipilih adalah poster
dari film-film horor yang mengangkat tema agama, termasuk simbol-simbol agama, ritual, atau
kepercayaan mistis. Selain itu, poster yang menampilkan perempuan sebagai tokoh utama baik
sebagai korban, sosok menakutkan, atau karakter sentral juga dipertimbangkan. Poster dari film
seperti Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin dipilih karena sesuai dengan kriteria tersebut.

Data pendukung penelitian ini berasal dari artikel berita yang membahas dampak sosial
dan budaya dari film horor Indonesia serta jurnal akademik yang membahas representasi agama
dan gender dalam media, khususnya dalam konteks film horor. Data ini digunakan untuk memperkuat
analisis konten visual serta memberikan konteks sosial dan budaya yang lebih mendalam terkait
dampak representasi dalam poster-poster tersebut. Proses analisis pada penelitian ini sebagai
berikut :

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Representasi Simbol Agama

· Penggunaan Simbol Agama dalam Poster Film
Hasil analisis menunjukkan bahwa simbol agama dalam poster film horor Indonesia seperti

Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin digunakan secara intensif untuk menimbulkan efek ketakutan dan
ketegangan. Simbol-simbol ini tidak hanya digunakan sebagai elemen visual tetapi juga berfungsi
untuk mengaitkan tema horor dengan kesakralan agama, menciptakan kontras yang menonjol
antara elemen religius dan horor 11.
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a. Poster Film Kiblat
Dalam poster film Kiblat, simbol agama seperti mukena dan sajadah yang biasanya

melambangkan kesucian dan kedamaian, ditampilkan dalam konteks horor yang mengganggu
makna aslinya. Mukena, yang dikenakan dengan ekspresi ketakutan, menciptakan ketegangan
antara perlindungan spiritual dan kengerian. Sajadah, yang biasanya menjadi simbol kedamaian,
berubah menjadi tanda isolasi atau ancaman. Postur tubuh yang membelakangi kiblat menunjukkan
kehilangan arah spiritual, memperkuat tema horor. Poster ini mengubah elemen religius menjadi
simbol ketakutan dan kebingungan, mencerminkan konflik batin yang mendalam.

b. Poster film Siksa Neraka
Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam konteks poster film Siksa Neraka memberikan

gambaran mendalam tentang hukuman berat bagi mereka yang ingkar terhadap Allah. Dalam Al-
Baqarah ayat 24, neraka digambarkan sebagai tempat yang diperuntukkan bagi orang-orang kafir12.
Ayat ini menegaskan bahwa neraka adalah tempat penderitaan yang luar biasa bagi mereka yang
menolak kebenaran. Sementara itu, dalam Ghafir ayat 71-72, siksaan di neraka dijelaskan secara
lebih rinci, di mana orang-orang kafir akan dibelenggu dan dirantai, diseret ke dalam air mendidih,
dan kemudian dibakar dalam api. Dalam poster Siksa Neraka, gergaji berantai yang ditampilkan
melambangkan alat penyiksaan seperti yang digambarkan dalam ayat-ayat ini, menciptakan
visualisasi yang menekankan ketakutan akan hukuman ilahi dan mengingatkan penonton akan
pentingnya hidup dalam ketaatan kepada Tuhan.



212                   Volume 16 No. 2 Desember 2024

pISSN 2087-0795

eISSN 2622-0652

Sekar Pratiwi, Ifa Bilqiis Fauziyyah, Luqman Wahyudi
Menyingkap Representasi Perempuan Dan Simbol Agama Dalam Poster Film Horor Indonesia : Melampaui Stereotip

Artikel ini dilindungi di bawah Lisensi Internasional Creative Commons Attribution 4.0.

c. Poster Film Sijjin
Simbol agama dalam poster film Sijjin, seperti Al-Qur’an yang terbuka dan kain hitam dengan

lafadz Allah, menggambarkan pertarungan antara kebaikan dan kejahatan, serta pentingnya
keimanan dalam menghadapi kekuatan supranatural. Wanita yang tampak seperti kesurupan pada
poster mencerminkan hilangnya kendali diri akibat pengaruh kekuatan jahat. Namun, unsur
perlindungan ilahi tetap hadir melalui kain hitam berlafadz Allah dan Al-Qur’an yang terbuka, yang
menunjukkan bahwa meskipun dalam keadaan terancam, ada kekuatan spiritual yang dapat
memberikan perlindungan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa simbol agama dalam poster film horor Indonesia seperti
Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin digunakan secara intensif untuk menimbulkan efek ketakutan dan
ketegangan. Simbol-simbol ini tidak hanya digunakan sebagai elemen visual tetapi juga berfungsi
untuk mengaitkan tema horor dengan kesakralan agama, menciptakan kontras yang menonjol
antara elemen religius dan horor.
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· Dampak Pada persepsi Penonton
Simbol agama yang digunakan dalam poster film horor ini sering kali menimbulkan

ketidaknyamanan dan kontroversi 13. Simbol-simbol tersebut tidak hanya menarik perhatian tetapi
juga dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap kesakralan agama, menyebabkan reaksi negatif
di kalangan penonton yang religius. Poster-poster ini memperkuat ketegangan antara seni dan
agama, dengan dampak yang signifikan terhadap bagaimana agama digambarkan dalam media.

B. Representasi wanita

·Penggambaran Perempuan dalam Poster Film Horor
a.Poster Film Kiblat

Postur tubuh tokoh dalam poster memainkan peran penting dalam menonjolkan tema horor
dan religius 14. Tubuh digambarkan dalam posisi yang tidak wajar, seperti melengkung,
membungkuk, atau seolah akan jatuh berlutut, mencerminkan ketidakberdayaan dan penyerahan.
Jari-jari yang menegang dengan keras memperlihatkan ketegangan dan ketakutan yang ekstrem,
seolah-olah tokoh tersebut tengah berada di bawah tekanan besar dari kekuatan supranatural
atau ilahi. Tubuh yang tidak simetris, dengan bagian yang lebih dominan atau menonjol, memberikan
kesan ketidakstabilan fisik dan emosional, memperkuat aura kengerian dan rasa tersiksa yang
mendalam.

b. Poster Film Siksa Neraka
Mata yang terbuka lebar dengan tatapan kosong mencerminkan ketakutan mendalam

terhadap hukuman, sementara postur tubuh yang terbungkuk atau berlutut mengekspresikan
ketidakberdayaan dan penderitaan. Tubuh yang tegang, lidah terjulur, serta wajah penuh keringat
dan darah memperkuat gambaran siksaan yang dialami, menunjukkan rasa sakit dan penyesalan
yang tak terhindarkan.
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c. Poster Film Sijjin
Rambut panjang yang terurai berantakan menjadi ciri khas perempuan mistis dalam film

horor Indonesia 15, sering kali dikaitkan dengan kekuatan mistis, kesurupan, atau kematian.
Perubahan fisik seperti gigi dan bibir menghitam serta mata putih mempertegas transformasi
karakter menjadi sosok jahat. Poster film Sijjin menggambarkan perempuan sebagai simbol
kekuatan jahat yang menakutkan sekaligus korban dari kekuatan tersebut, menciptakan visual
horor yang kompleks dan menakutkan.

Analisis terhadap poster film menunjukkan bahwa perempuan sering kali digambarkan
dalam peran yang stereotipikal dan ekstrem, sering kali sebagai korban atau sosok yang
menakutkan. Representasi ini mencerminkan dan memperkuat stereotip gender yang ada dalam
masyarakat.

· Dampak pada Persepsi Gender
Analisis terhadap poster film horor menunjukkan bahwa perempuan sering kali

direpresentasikan dalam peran yang stereotipikal dan ekstrem, baik sebagai korban yang lemah
dan tidak berdaya maupun sebagai sosok menakutkan yang terkait dengan kekuatan jahat16.
Penggambaran perempuan dalam posisi tubuh yang tidak wajar, ekspresi ketakutan yang
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mendalam, dan perubahan fisik yang menyeramkan memperkuat narasi horor sekaligus
menegaskan stereotip gender yang ada. Representasi ini mencerminkan perempuan sebagai
objek penderitaan dan kekuatan negatif, memperkuat ketegangan dan ketakutan dalam tema-
tema religius dan mistis.

C. Konsekuensi Sosial dan Budaya

· Kontroversi dan Reaksi Publik
Poster film horor telah memicu kontroversi di kalangan masyarakat karena dianggap

melecehkan simbol-simbol agama yang sakral17. Penggunaan simbol agama melambangkan
kesucian dan perlindungan spiritual, dalam poster tersebut justru diubah menjadi elemen horor
yang mengerikan. Penggambaran ini tidak hanya menciptakan ketegangan visual tetapi juga
menimbulkan reaksi keras dari publik yang merasa bahwa nilai-nilai agama telah dilanggar. Protes
dan boikot yang muncul mencerminkan bagaimana representasi visual dapat langsung
mempengaruhi persepsi sosial dan religius, memperlihatkan ketidaknyamanan dan
ketidaksepakatan yang mendalam di masyarakat.

Kontroversi ini juga menggarisbawahi ketegangan antara ekspresi seni dan kesakralan
agama dalam budaya Indonesia18. Simbol agama yang dihadirkan dalam konteks horor seringkali
dipersepsikan sebagai pelanggaran terhadap kesucian, menimbulkan perdebatan tentang batas-
batas kebebasan berkreasi dalam karya seni. Representasi seperti ini tidak hanya menciptakan
efek ketakutan tetapi juga menggugah kesadaran akan pentingnya sensitivitas budaya dalam
penggunaan simbol-simbol agama, mengingat dampak signifikan yang dapat timbul dalam
masyarakat religius. Reaksi publik terhadap poster-poster ini menunjukkan betapa pentingnya
representasi visual dalam membentuk dan mempengaruhi pandangan sosial, terutama dalam
konteks budaya yang  dengan nilai-nilai keagamaan19.

· Pengaruh pada Stereotip gender
Penggambaran perempuan dalam poster film horor Indonesia sering kali memperkuat

stereotip patriarki dengan menempatkan mereka sebagai korban atau objek kekerasan20.
Representasi ini menciptakan citra yang konsisten di mana perempuan digambarkan sebagai
sosok yang lemah, tidak berdaya, dan seringkali terjebak dalam situasi berbahaya21. Dengan
menampilkan perempuan dalam peran-peran ini, poster-poster film horor tersebut tidak hanya
menggambarkan dinamika kekuatan yang timpang tetapi juga memperkuat narasi bahwa
perempuan adalah makhluk yang rentan dan selalu berada di bawah ancaman kekuatan eksternal,
baik itu kekuatan jahat, supranatural, maupun kekerasan fisik.

Dampak dari representasi ini sangat signifikan terhadap persepsi masyarakat tentang
gender, khususnya dalam konteks budaya horor. Dengan terus-menerus memperlihatkan
perempuan dalam posisi yang tidak berdaya, citra ini dapat mempengaruhi cara pandang
masyarakat, memperkuat keyakinan bahwa perempuan secara alami adalah korban yang
membutuhkan penyelamatan. Hal ini tidak hanya memperkuat stereotip gender yang merugikan,
tetapi juga membatasi pemahaman tentang potensi dan peran perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam jangka panjang, representasi ini bisa menghambat upaya untuk mencapai
kesetaraan gender, karena terus-menerus menempatkan perempuan dalam narasi yang
melemahkan dan memarginalkan.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa poster film horor Indonesia, seperti
Kiblat, Siksa Neraka, dan Sijjin, menggunakan representasi perempuan dan simbol agama dengan
cara yang menciptakan efek ketakutan dan ketegangan, namun juga memperkuat stereotip gender
dan menimbulkan kontroversi di masyarakat. Simbol-simbol agama yang ditampilkan dalam konteks
horor seringkali dianggap melanggar kesakralan agama, sementara penggambaran perempuan
sebagai korban atau sosok menakutkan memperkuat narasi patriarki yang ada. Representasi ini
bukan hanya mencerminkan norma budaya yang ada tetapi juga secara aktif membentuk persepsi
publik terhadap isu-isu gender dan religius. Akibatnya, poster-poster ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat promosi film, tetapi juga sebagai medium yang mempengaruhi pandangan sosial dan budaya,
menciptakan ketegangan antara ekspresi seni dan sensitivitas religius dalam masyarakat Indonesia.
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